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US Dollar index cenderung stabil di level 97.877 menyusul meningkatnya eskalasi perang dagang antara US
dan China. US berencana untuk memasukan beberapa perusahaan China ke dalam daftar hitamnya. Dari
notulensi FOMC, the Fed mengutarakan bahwa akan lebih bersabar dalam mempertimbangkan perubahan
kebijakan meneter untuk beberapa waktu. Data perumahan US akan diumumkan malam ini dengan
ekspektasi ekonomom akan turun 2.8% dari level tahunannya di 675,000. Sterling turun menyusul laporan
bahwa Perdana Menteri Theresa May dapat mengundurkan diri secepatnya di tengah kekacauan Brexit.
Risiko sentiment politik membawa Rupiah tetekan kemarin, menyusul aksi protes massa di Jakarta. Spot
dibuka di level 14,465-14,475 dan bergerak naik hingga ke level di atas 14,500 akibat besarnya arus keluar
obligasi dan aksi panic beli USD. Pasar akan kembali fokus kepada perkembangan politik pasca
pengumuman presiden terpilih, dimana setelahnya Prabowo sebagai pihak oposisi mengajukan banding ke
MK. Rupiah dibuka dilevel 14,520-14,540 dan diperkirakan bergerak di kisaran 14,500-14,550.

Bl 7-Day RRR 6,00 2,83 0,44
Pasar Obligasi
FED RATE 2,50 2,00 0,30 Kemarin harga obligasi pemerintah tertekan seiring dengan tertekannya IDR setelah adanya aksi protes di
*May-19 Jakarta. Yield naik 2-5bps. Hingga waktu makan siang, tidak terlihat aksi panik jual obligasi.
Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG terkoreksi tipis sebesar +0.197% tepatnya pada level 5.939,636. Aksi
22-May-19 23-May-19  %Change penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar terutama pada saham-saham besar pilihan, dimana
terlihat dari IDX80 yang turun sebesar +0,34% , IDX30 dan LQ45 turun sebesar -0,37%, penurunan ini lebih
Indonesia IDR 10yr 7,99 7,98 (0,00) besar dari penurunan IHSG pada hari tersebut. Pasar domestik ditutup mixed dimana empat (4) dari sembilan
(9) sektor ditututp positif, dimpimpin dengan sector Mining yang naik sebesar +0,50% dan sektor Trade,
Indonesia USD 10yr 3,82 3,81 (0,00) Servide and Investment naik sebesar +0,19%. Sisa lima (5) sektor terlihat pada zona merah, dipimpin dengan
sector Infrastructure, Utilities and Transportation yang terkoreksi sebesar -0,90%, Consumer Goods Industry
US Treasury 10yr 2,43 2,43 0,00 turun sebesar -0,42% dan sektor Agriculture yang turun sebanyak -0,32%. Hal ini dikarenakan kekhawatiran

investor atas kericuhan massa menolak hasil dari penghitungan suara Pilpres 2019 oleh KPU. Di sisi lain
investor asing mencatat net buy sebesar Rp. 702,92 Miliar. Bursa saham Amerika Serikat terlihhat turun,
NASDAQ turun sebesar -0,45%, Dow Jones turun -0,39% dan S&P 500 terkoreksi sebesar -0,28%. Hal ini
dikarenakan meningkatnya ketegangan isu trade war antara Amerika Serikat dan China yang membebani

JIBOR (%) LIBOR (%) sentimen para investor. Bursa saham Asia ditutup mixed, Hang Seng menguat +0,18%, Shanghai Composite
terkoreksi -0,49%, CSI300 turun sebesar -0,47% dan Nikkei menguat tipis +0,05%.
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